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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai individu pada hakikatnya bersifat sosial. Artinya, manusia 

selalu berhubungan kepada orang lain. Orang tidak mungkin hidup sendirian tanpa 

bantuan dari orang lain. Kenyataan ini membuat masyarakat merasa “tidak 

berdaya” memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Kebutuhan untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan berkomunikasi secara sosial membentuk kehidupan 

bersama dalam kelompok manusia. Kelompok-kelompok sosial yang beragam 

mulai muncul karena manusia memerlukan hubungan dan interaksi antar satu 

sama lain.
1
 

Di era globalisasi saat ini, banyak mahasiswa yang memilih menempuh 

pendidikan tinggi di luar kampung halaman mereka, sehingga mereka harus 

tinggal di luar rumah atau di luar daerah selama jangka waktu tertentu untuk 

menyelesaikan studi mereka, dan hal ini biasa disebut dengan istilah mahasiswa 

merantau. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mahasiswa yang 

merantau adalah orang yang kuliah di universitas yang letaknya jauh dari tinggal 
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mereka, sehingga mereka harus tinggal di perantauan selama beberapa waktu 

untuk menyelesaikan studinya.
2
 

Masa kuliah merupakan fase penting dalam kehidupan mahasiswa, terutama 

bagi mereka yang memilih untuk menuntut ilmu di luar daerah asal atau yang 

disebut sebagai mahasiswa rantau. Transisi kehidupan mandiri, jauh dari 

lingkungan keluarga, dapat menjadi tantangan yang signifikan.  

Mahasiswa yang pindah dari tempat tinggalnya ke suatu daerah untuk 

menempuh pendidikan menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sosial dan budaya yang berbeda. Mahasiswa baru harus beradaptasi 

dengan hal ini. Penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa dari luar daerah 

kesulitan menyesuaikan diri karena perbedaan bahasa dan budaya. Mahasiswa 

baru biasanya harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Tidak jarang, 

mereka merasa khawatir tentang hal itu. Mahasiswa baru harus memiliki 

kemampuan untuk menyesuaikan diri jika mereka ingin bertahan dengan 

perubahan selama perpindahan dari pendidikan sebelumnya dan ke tempat yang 

berbeda.
3
 

Tantangan yang dihadapi mahasiswa yang tinggal di perantauan biasanya 

lebih berat bagi mereka yang baru memasuki tahun pertama, karena sedang berada 

dalam masa transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi. Selain 
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berpisah dari orang tua, mahasiswa perantau pada tahun pertama biasanya 

menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan kehidupan di kampus. Kesulitan 

tersebut mencakup perbedaan karakteristik pendidikan antara jenjang sekolah 

menengah atas dan perguruan tinggi, seperti perbedaan kurikulum, tingkat 

disiplin, serta cara kerja antara dosen dan mahasiswa, selain itu juga melibatkan 

masalah dalam hubungan sosial, ekonomi, dan pemilihan jurusan.
4
 

Sebagian besar generasi muda di Indonesia berfokus pada pendidikan tinggi. 

Namun dalam proses belajar mengajar, mahasiswa menghadapi banyak kesulitan 

dan tekanan selama proses belajar, yang dapat memengaruhi kualitas hidup 

mereka. Penyesuaian Diri dengan lingkungan akademik yang baru sering kali 

menjadi tantangan bagi para mahasiswa. Ini bisa mencakup perubahan dalam gaya 

hidup, cara berpikir, dan cara berkomunikasi dengan orang lain. 

Penyesuaian Diri merupakan proses penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama bagi individu di luar daerah asalnya. Mahasiswa perantau yang 

melakukan perjalanan ke luar daerah asalnya untuk melanjutkan studi juga 

mengalami perubahan yang signifikan. penyesuaian diri tersebut dapat berupa 

perubahan gaya hidup, interaksi sosial, dan kebiasaan yang berbeda dengan 

lingkungan aslinya.  

Penyesuaian Diri yang baik membantu Individu menghadapi lingkungan 

baru, menerima berbagai orang dan situasi, serta merespons dengan tepat terhadap 
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berbagai tantangan yang dihadapi. Individu yang dapat mengungkapkan emosi 

kepada temannya memiliki emosi yang stabil dan mempunyai kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Penyesuaian diri yang baik juga 

memungkinkan individu untuk mengantisipasi dan mengatasi permasalahan yang 

muncul di perantauan, seperti penyesuaian diri terhadap perasaan tidak nyaman 

saat mengutarakan pendapat atau emosi.  

Jika seseorang bisa menyesuaikan diri dengan orang lain secara umum atau 

berada dalam kelompok dan menunjukkan sikap serta perilaku yang 

menyenangkan, maka ia dianggap diterima oleh kelompok atau lingkungan 

tersebut. Artinya, manusia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya secara baik.
5
 

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Isra’ Ayat 15 tentang penyesuaian diri. 

اَِٱهْتَدَىِ ِمَّنِ  ه ۦِيَ هْتَد ىِفإَ نََّّ اَِضَلَِِّوَمَنِِۖ ِل نَ فْس  لِ ِفإَ نََّّ هَاِيَض  ِو زْرَِِوَاز رةَِ ِتَز رِ ِوَلَِِِۖ ِعَلَي ْ

رَس ولًِِنَ ب ْعَثَِِحَتَِّّ ِم عَذ  ب يَِِك نَّاِوَمَاِِۖ ِأ خْرَىِ   

Artinya: “Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), 

maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya 

sendiri; dan barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat 

bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak 

dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab 

sebelum Kami mengutus seorang rasul”. (Q.S. Al-Isra’/17:15). 

 

Berdasarkan tafsir Wajiz terhadap Q.S. Al-Isra/17:15 berbunyi bahwa siapa 

saja yang diberi petunjuk oleh Allah dan berbuat sesuai dengan arahannya, maka 

ia melakukannya demi kebaikan dan kebahagiaan dirinya sendiri. Dan siapa saja 
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yang tersesat dan tidak mendapat petunjuk Allah, maka ia terhilang dari jalan 

yang benar, dan hal itu membawa keburukan bagi dirinya sendiri. Seorang yang 

berdosa tidak bisa menanggung dosa orang lain, karena masing-masing orang 

harus menanggung dosa sendiri, dan nanti akan diadili oleh Allah. Perbuatan yang 

baik akan memperoleh balasan yang baik, sedangkan perbuatan yang jahat akan 

menerima balasan yang sangat menyakitkan. Dan Kami tidak akan menyiksa 

manusia dengan cara aniaya sebelum Kami mengirim seorang utusan yang 

menunjukkan kepada mereka jalan yang benar dan mencegah mereka dari 

kesesatan. 

Dalam hal ini, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin sebagai 

perguruan tinggi yang menerima mahasiswa dari berbagai daerah perlu 

memahami detail pilihan penyesuaian diri mahasiswa perantau. Dengan lebih 

memahami tantangan yang dihadapi para mahasiswa, institusi dapat mengambil 

langkah nyata untuk memberikan dukungan dan fasilitas yang dapat membantu 

proses penyesuaian mereka.  

Fenomena mahasiswa perantau merupakan isu yang terus relevan dalam 

konteks pendidikan tinggi, khususnya pada universitas yang menjadi tujuan 

migrasi akademik, termasuk Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Kondisi perantauan yang menuntut mahasiswa untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sosial, budaya, dan akademik yang baru seringkali menghadirkan 

tantangan yang tidak dialami oleh mahasiswa lokal. Situasi ini menggambarkan 

pentingnya memahami bagaimana proses penyesuaian diri berlangsung secara 

nyata pada mahasiswa perantau, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun 
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budaya. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas topik 

penyesuaian diri, masih terdapat ruang kajian yang belum terisi, terutama terkait 

gambaran penyesuaian diri mahasiswi perantau dalam konteks institusi 

pendidikan Islam di Kalimantan Selatan, sehingga menjadi dasar bagi penelitian 

ini untuk mengisi kekosongan tersebut.  

Research gap dari beberapa penelitian terdahulu telah memberikan 

kontribusi penting dalam memahami dinamika penyesuaian diri mahasiswa 

perantau. Penelitian Viska Wahyuning Af’idati
6
 mengkaji pola penyesuaian diri 

mahasiswa rantau luar Pulau Jawa di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berdasarkan 

teori integratif adaptasi antar budaya Kim Young Yun. Studi ini menemukan 

bahwa proses penyesuaian mahasiswa dipengaruhi oleh motivasi awal merantau, 

pengalaman budaya yang berbeda, serta kondisi pribadi dan sosial. Penelitian 

Fatkhiyatul Mubarokah N. S.
7
 di UIN Walisongo Semarang menekankan pada 

problem penyesuaian diri mahasiswa Nusa Tenggara Barat serta solusi dalam 

perspektif bimbingan dan konseling Islam. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan relasi sesama perantau berperan besar dalam 

keberhasilan adaptasi. Sementara itu, penelitian Nosita Anita Aume
8
 di 

Universitas Nusa Cendana mengungkap empat tema utama dalam pengalaman 

                                                           
6
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Repository, 2023) 
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mahasiswa perantau tahun pertama, mulai dari hal baru yang ditemukan hingga 

relasi dengan keluarga selama masa perkuliahan.  

Kontribusi penelitian lain seperti Annisa dkk. mengenai penyesuaian diri 

siswa baru kelas X di Palangka Raya menegaskan pentingnya dukungan sosial 

dari orang tua, guru, dan teman sebaya, meskipun subjek penelitiannya berbeda 

dengan fokus penelitian ini. Selanjutnya, studi Lale Lekha Muti’ah
9
 tentang 

mahasiswa asal Madura yang menghadapi geger budaya di Ponorogo mengungkap 

adanya gejala psikologis seperti kesepian, kegelisahan, dan gangguan komunikasi 

akibat hambatan bahasa, meskipun para mahasiswa pada akhirnya mampu 

menyesuaikan diri dalam rentang waktu yang berbeda-beda. Penelitian Nadia 

Anindita dan Tino Leonardi
10

 mengenai mahasiswa Indonesia yang berkuliah di 

luar negeri juga menunjukkan bahwa kendala adaptasi lebih banyak muncul pada 

aspek organisasi dan sistem akademik, sedangkan hambatan bahasa tidak menjadi 

masalah utama. Adapun penelitian Preasthe Andris dan Krismi Diah Ambarwati
11

 

tentang mahasiswa Sulawesi Utara di Salatiga menyoroti kemampuan mahasiswa 

dalam mengantisipasi kerinduan, mengelola emosi, serta menjalani adaptasi 

akademik dan sosial dengan dukungan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa meskipun 

seluruhnya membahas penyesuaian diri mahasiswa perantau, masing-masing 
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memiliki fokus, konteks, teknik analisis, dan karakteristik subjek yang berbeda. 

Research gap dari penelitian ini terletak pada belum adanya kajian yang secara 

khusus menggambarkan penyesuaian diri mahasiswa perantau di UIN Antasari 

Banjarmasin sebagai salah satu institusi Islam terkemuka di Kalimantan Selatan. 

Lingkungan sosial dan budaya mahasiswa perantau di Banjarmasin memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan konteks Jawa, Nusa Tenggara, maupun luar 

negeri, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih spesifik mengenai 

pengalaman mereka.  

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penyesuaian diri 

mahasiswa perantau, serta menjadi dasar bagi pengembangan layanan bimbingan, 

dukungan sosial kampus, dan kebijakan universitas yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa perantau.  

Oleh karena itu, penelitian mengenai "Gambaran Penyesuaian Diri Pada 

Mahasiswi Perantau di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin" relevan 

untuk memperdalam pemahaman mengenai gambaran dan faktor-faktor yang 

memengaruhi penyesuaian diri mahasiswi perantau. Hasil dari penelitian ini bisa 

digunakan sebagai dasar dalam membuat program dukungan dan bimbingan yang 

lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan prestasi belajar bagi 

mahasiswa perantau. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Gambaran Penyesuaian Diri pada Mahasiswi Perantau 
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di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin” dengan metode penelitian 

kualitatif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran penyesuaian diri mahasiswi perantau di Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin?  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyesuaian diri mahasiswi 

perantau di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri mahasiswi perantau di 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

mahasiswi perantau di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini, signifikansi penelitian secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam memperkaya 

pemahaman akademik tentang kemampuan penyesuaian diri mahasiswi yang 

tinggal di perantauan di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Selain 

itu, dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan di bidang psikologi, terutama 

psikologi sosial, dan diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian yang 

berkaitan dengan aspek dan faktor tersebut.  

2. Secara Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memberi manfaat langsung kepada mahasiswa, khususnya 

mahasiswi perantau di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Dengan 

hasil penelitian ini, mahasiswa bisa mendapatkan pemahaman yang lebih jelas 

mengenai proses mahasiswi perantau lainnya menyesuaikan diri. Hal ini penting 

karena penyesuaian diri merupakan aspek krusial dalam keberhasilan akademik 

maupun kehidupan sosial di lingkungan kampus yang baru. 

b. Bagi Institusi 

Bagi institusi, terutama pihak Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, penelitian ini memiliki nilai penting sebagai acuan dalam 

merancang program pendampingan atau layanan konseling yang lebih tepat untuk 

para mahasiswi yang tinggal di perantauan. Penelitian ini bisa menunjukkan jenis 

kesulitan yang paling sering dihadapi mahasiswa yang tinggal di perantauan, baik 

dalam belajar, berinteraksi dengan orang lain, maupun dalam hal perasaan dan 

pikiran mereka. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini juga memberikan manfaat besar bagi peneliti itu sendiri. 

Peneliti bisa memperluas pemahaman dan menggali lebih dalam mengenai 

berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk beradaptasi, baik 

dari faktor internal maupun faktor eksternal. Selain itu, penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai teori yang sudah ada 

dengan situasi nyata di lapangan, sehingga dapat mengevaluasi sejauh mana teori 

tersebut relevan dan bisa diterapkan dalam konteks mahasiswi yang tinggal di 

perantauan. 

 

E. Batasan Istilah 

Batasan Istilah digunakan untuk membatasi tema yang akan diangkat, 

adapun definisi istilah yang akan diangkat adalah sebagai berikut: 

 

1. Penyesuaian Diri 

Hulrlock menyaltalkaln balhwal penyesulalialn diri aldallalh kemalmpulaln seseoralng 

ulntulk beraldalptalsi dengaln oralng lalin secalral ulmulm daln dengaln kelompok tertentul 

secalral khulsuls. Oralng yalng bisal menyesulalikaln diri dengaln balik belaljalr berbalgali 

keteralmpilaln sosiall, seperti kemalmpulaln ulntulk berhulbulngaln dengaln oralng lalin 

secalral salntuln, balik temaln malulpuln oralng alsing, sehinggal oralng lalin meralsal senalng 

terhaldalp merekal. Bialsalnyal oralng yalng bisal menyesulalikaln diri dengaln balik di 

lingkulngaln sosiall sering kalli memiliki sifalt yalng menyenalngkaln, seperti sialp 
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membalntul oralng lalin, balhkaln ketikal merekal sendiri sedalng menghaldalpi kesullitaln. 

Merekal tidalk terikalt paldal diri sendiri.
12

 

Hulrlock mengaltalkaln balhwal penyesulalialn diri terdiri dalri beberalpal alspek 

penting yalng menulnjulkkaln kemalmpulaln seseoralng ulntulk berinteralksi dengaln 

lingkulngalnnyal secalral efektif. Hurlock juga mengatakan bahwa aLspek penyesuaian 

diri meliputi penalmpilaln nyaltal, penyesulalialn terhaldalp berbalgali kelompok, sikalp 

sosiall, dan kepulalsaln pribaldi.
13

 

Penyesulalialn diri mencalkulp kepulalsaln kebultulhaln, kemalmpulaln mengaltalsi 

frulstralsi daln konflik, ralsal tenalng dallalm pikiraln altalul jiwal, balhkaln mulncullnyal 

gejallal-gejallal tertentul.
14

 

Yalng peneliti malksuld dengaln penyesulalialn diri dallalm penelitialn ini aldallalh 

kemalmpulaln malhalsiswil peralntalul dalam menyesulalikaln diri selama menjalani 

perkuliahan di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Penyesuaian diri 

tersebut mencakup kemampuan beradaptasi dengan: 

a. lingkungan akademik kampus, seperti sistem perkuliahan, tugas, interaksi 

dengan dosen, dan aturan kampus. 

b. lingkungan sosial, seperti membangun hubungan dengan teman sebaya 

dan masyarakat sekitar tempat tinggal. 

c. lingkungan budaya yang berbeda dari daerah asal. 
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 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), 

287 
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 Hurlock, Elizabeth B., Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), 

287 
14

 Oki Tri Handono, Bashori Khoiruddin, Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dan 

Dukungan Sosial Terhadap Stres Lingkungan Pada Santri Baru, Jurnal Fakultas Psikologi, Vol. 1, 

No 2, (Fakultas Psikologi, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta: Desember 2013), 83 
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d. serta kemampuan mengelola perasaan rindu rumah (homesickness), stres, 

kecemasan, dan berbagai tantangan yang muncul selama tinggal jauh dari 

keluarga. 

 

2. Mahasiswa Perantau 

Malhalsiswal aldallalh pelaljalr tingkalt tinggi. Menulrult Kalmuls Besalr Balhalsal 

Indonesial (KBBI)
15

, malhalsiswal aldallalh oralng yalng sedalng belaljalr di Pergulrulaln 

Tinggi. Malhalsiswal memalinkaln peraln penting dallalm mencalpali tuljulaln 

pembalngulnaln nalsionall, daln pergulrulaln tinggi aldallalh lembalgal pendidikaln yalng 

secalral resmi bertulgals daln bertalnggulng jalwalb dallalm membinal malhalsiswal sesulali 

dengaln tuljulaln pendidikaln tinggi. 

Naim menjelaskan bahwa Merantau berarti “migrasi,” tetapi “merantau,” 

adalah tipe khusus dari migrasi dengan konotasi budaya tersendiri yang tidak 

mudah diterjemahkan ke dalam bahasa inggris atau bahasa Barat manapun. 

“Merantau” adalah istilah Melayu, Indonesia, dan Minangkabau yang sama arti 

dan pemakainnya dengan akar kata “rantau”. “Merantau” ialah kata kerja yang 

berawalan “me-“ yang berarti “pergi ke rantau.” Tetapi dari sudut sosiologi, istilah 

ini sedikitnya mengandung enam unsur pokok berikut: 

1. Meninggalkan kampung halaman 

2. Dengan kemauan sendiri 

3. Untuk jangka waktu lama atau tidak 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/mahasiswa (Diakses 28 

Desember 2025) 
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4. Dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari 

pengalaman 

5. Biasanya dengan maksud kembali pulang 

6. Merantau ialah lembaga sosial yang membudaya.
16

 

Maksud dari penjelasan Naim tersebut adalah merantau merupakan 

perpindahan seseorang dari kampung halaman ke daerah lain yang dilakukan 

secara sukarela untuk memperoleh kehidupan, pendidikan, atau pengalaman yang 

lebih baik, dengan tetap mempertahankan hubungan dengan daerah asal, sehingga 

kegiatan tersebut menjadi tradisi sosial yang membudaya. 

Menjaldi malhalsiswal yalng tinggall di peralntalulaln membulalt seseoralng meralsal 

tidalk nyalmaln ketikal berhaldalpaln dengaln kondisi, kebialsalaln, daln buldalyal di 

lingkulngaln balrul yalng ditempalti. Kondisi ini dikenall dengaln sebultaln culltulre 

shock. Culltulre shock aldallalh kondisi sosiall yalng menulnjulkkaln proses penyesulalialn 

buldalyal yalng diallalmi seseoralng ketikal beraldal di lingkulngaln yalng balrul.
17

 

ALdalpuln istilalh malhalsiswal peralntalul yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh malhalsiswi perantau yalng meninggallkaln kalmpulng hallalmaln ulntulk 

menempulh pendidikaln di ULniversitals Islalm Negeri ALntalsalri Balnjalrmalsin. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Beberalpal penelitialn terdalhullul yalng terkalit dengaln temal penelitialn sebalgali 

berikult: 
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 Mochtar Naim, Merantau: Pola Migrasi Suku Minangkabau Edisi Ketiga, (Jakarta: 

RajaGrafindo, 2013), 3 
17

 Imam Syafi’I dan Fransiscus Xaverius Sri Sadewo, Strategi Adaptasi Mahasiswa 

Perantauan Jombang di Kota Surabaya, Paradigma, Volume 12, Number 2, 2023 , 162 
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1. Penelitialn skripsi Viskal Walhyulning ALf‟idalti Falkulltals Talrbiyalh daln 

Kegulrulaln ULniversitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltulllalh Jalkalrtal 2022 

dengaln juldull “Stuldi Polal Penyesulalialn Diri Malhalsiswal Ralntalul Lulalr Pullalul 

Jalwal Di ULIN Syalrif Hidalyaltulllalh Jalkalrtal (Perspektif Teori Integraltif 

ALdalptalsi ALntalr Buldalyal Kim Youlng Yuln)” bertuljulaln ulntulk mengetalhuli 

balgalimalnal polal yalng bialsal dilalkulkaln peralntalul algalr menyesulalikaln diri 

dengaln balik terultalmal peralntalul yalng memiliki buldalyal daln lingkulngaln yalng 

salngalt berbedal dengaln daleralh alsallnyal. Meggulnalkaln metode penelitialn 

kulallitaltif dengaln menggulnalkaln calral deskriptif dengaln responden 10 oralng 

Malhalsiswal ULIN Syalrif Hidalyaltulllalh dallalm rentalng ulsial 20-22 Talhuln daln 

berjenis kelalmin Lalki-lalki daln Perempulaln. Penelitialn ini menggulnalkaln 

metode pengulmpullaln daltal observalsi, walwalncalral, daln dokulmentalsi dengaln 

prosedulr pengulmpullaln daltal teknik Snowballl salmpling. Halsil dalri penelitialn 

ini menulnjulkaln balhwal memalng memiliki nialt alwallnyal ulntulk berkullialh di 

lulalr daleralh alsallnyal altalul melalkulkaln ralntalul. Nalmuln tidalk semulal memiliki 

tuljulaln rencalnal yalng mulluls, beberalpal aldal yalng dihaldalpkaln dengaln pilihaln 

oralng tulal, sekolalh, dll. Persalmalaln terdalpalt paldal pembalhalsaln mengenali 

penyesulalialn diri paldal malhalsiswal peralntalul. Perbedalaln terletalk paldal 

permalsallalhaln penelitialn yalitul galmbalraln penyesulalialn diri paldal malhalsiswal 

peralntalul. Tetalpi salmal membalhals tentalng penyesulalialn diri. 

2. Paldal penelitialn skripsi Faltkhiyaltull Mulbalrokalh N. S. Falkulltals Dalkwalh daln 

Komulnikalsi ULniversitals Islalm Negeri Wallisongo Semalralng 2023 dengaln 

juldull “Penyesulalialn Diri Malhalsiswal Ralntalul Di ULIN Wallisongo Daln 
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Solulsinyal Dallalm Bimbingaln Daln Konseling Islalm” bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli problem penyesulalialn diri paldal malhalsiswal Nulsal Tenggalral Balralt 

di ULIN Wallisongo Semalralng daln mengalnallisis solulsi problem penyesulalialn 

diri daln solulsinyal dallalm bimbingaln daln konseling islalm. Menggulnalkaln 

penelitialn kulallitaltif dengaln menggulnalkaln calral deskriptif dengaln alnallisis 

daltal yalng digulnalkaln menggulnalkaln model Miles daln Hulbermaln dengaln 

responden Malhalsiswal Nulsal Tenggalral Balralt di ULIN Wallisongo Semalralng. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balgalimalnal malhalsiswal dalri Nulsal Tenggalral 

Balralt beraldalptalsi ulntulk memenulhi kebultulhaln merekal, berinteralksi dengaln 

temaln-temaln yalng julgal tinggall di peralntalulaln, sertal berinteralksi dengaln 

peralntalul yalng suldalh lebih lalmal tinggall daln menyesulalikaln diri daln julgal 

menemulkaln solulsi terhaldalp dulkulngaln sosiall, di malnal malhalsiswal Nulsal 

Tenggalral Balralt salling memberi motivalsi daln salling balntul saltul salmal lalin. 

Persalmalaln terdalpalt paldal pembalhalsaln mengenali penyesulalialn diri 

malhalsiswal peralntalul.Perbedalaln terdalpalt paldal penelitialn ini yalitul solulsinya l 

dallalm bimbingaln daln konseling islalm. Tetalpi salmal-salmal membalhals tentalng 

penyesulalialn diri. 

3. Penelitialn skripsi Nosital ALnital ALulme Falkulltals Kesehaltaln Malsyalralkalt 

ULniversitals Nulsal Cendalnal Kulpalng talhuln 2023, berjuldull “Galmbalraln 

Penyesulalialn Diri Malhalsiswal Peralntalul dalri Talhuln Pertalmal Di Prodi 

Psikologi Falkulltals Kesehaltaln Malsyalralkalt ULniversitals Nulsal Cendalnal”, 

bertuljulaln ulntulk memalhalmi lebih dallalm tentalng balgalimalnal malhalsiswal 

peralntalul mengallalmi penyesulalialn diri paldal talhuln pertalmal merekal di 
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progralm stuldi psikologi. Menggulnalkaln metode penelitialn kulallitaltif yalng 

terdiri dalri teknik kealbsalhaln daltal daln dilalkulkaln melalluli member check daln 

aluldit tralil, dengaln menggulnalkaln teknik walwalncalral dengaln alnallisis temaltik, 

dengaln responden 5 oralng malhalsiswal peralntalul semester tigal di prodi 

Psikologi Falkulltals Kesehaltaln Malsyalralkalt ULniversitals Nulsal Cendalnal 

Kulpalng. Halsil dalri penelitialn ini aldallalh menemulkaln empalt temal ultalmal 

yalng berkalitaln dengaln proses alwall meralntalul: hall balrul yalng ditemulkaln salalt 

meralntalul, membalnguln relalsi dengaln kelulalrgal selalmal proses meralntalul, 

penyesulalialn terhaldalp malsallalh selalmal malsal peralntalulaln, daln palndalngaln diri 

tentalng pengallalmaln meralntalul. Proses alwall meralntalul melipulti hall balrul yalng 

ditemulkaln salalt meralntalul, membalnguln relalsi dengaln kelulalrgal selalmal proses 

meralntalul melipulti peraln kelulalrgal dallalm aldalptalsi di tempalt peralntalulaln daln 

otoritals oralng tulal. Persalmalaln terdalpalt paldal pembalhalsaln mengenali 

penyesulalialn diri malhalsiswal peralntalul. Perbedalaln terdalpalt paldal teknik 

kealbsalhaln daltal melalluli member check daln aluldit tralil. Tetalpi salmal-salmal 

membalhals tentalng penyesulalialn diri. 

4. Penelitialn julrnall yalng dilalkulkaln oleh ALnnisal, Desi Eralwalti, daln Gerry 

Olvinal Falz IALIN Pallalngkal Ralyal talhuln 2023 berjuldull “Galmbalraln 

Penyesulalialn Diri Siswal Balrul Kelals X MAL Hidalyaltull Insaln Fii Tal’limiddin 

Kotal Pallalngkal Ralyal” bertuljulaln ulntulk memalhalmi balgalimalnal siswal balrul 

kelals X di MAL Hidalyaltull Insaln Fii Tal’limiddin Kotal Pallalngkal Ralya l 

mengallalmi penyesulalialn diri. Menggulnalkaln penelitialn kulallitaltif, dengaln 

responden enalm responden siswal, tigal oralng siswal lalki-lalki daln tigal oralng 
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siswal perempulaln. Halsil dalri penelitialn ini aldallalh alnalk yalng dalpalt 

menyesulalialn diri dengaln balik muldalh menerimal dulkulngaln daln motivalsi dalri 

oralng tulal, temaln daln gulrul, sehinggal dulkulngaln dalri lulalr berhalsil 

memberikaln motivalsi dalri dallalm dirinyal hinggal dalpalt mengaltalsi 

permalsallalhaln penyesulalialn yalng dihaldalpi. Perbedalaln penelitialn peneliti 

dengaln penelitialn ini aldallalh peneliti meneliti galmbalraln penyesulalialn diri 

paldal malhalsiswal peralntalul, sedalngkaln penelitialn ini meneliti galmbalraln 

penyesulalialn diri siswal balrul di kelals x. Bedalnyal, sulbjek penelitialn ini aldallalh 

siswal kelals x daln sedalngkaln sulbjek peneliti aldallalh malhalsiwal. Tetalpi salmal-

salmal membalhals tentalng penyesulalialn diri. 

5. Penelitialn skripsi Lalle Lekhal Multi’alh Falkulltals ULshullulddin ALdalb daln 

Dalkwalh Institult ALgalmal Islalm Negeri (IALIN) Ponorogo 2021 dengaln juldull 

“Penyesulalialn Diri Malhalsiswal ALsall Maldulral Dallalm Menghaldalpi Geger 

Buldalyal Di Ponorogo” tuljulalnnyal ntulk mengetalhuli laltalr belalkalng buldalya l 

Malhalsiswal alsall Maldulral dallalm menghaldalpi geger buldalyal di Ponorogo, 

mendallalmi geger buldalyal yalng diallalmi malhalsiswal maldulral, daln memalhalmi 

proses penyesulalialn diri malhalsiswal maldulral menghaldalpi geger buldalyal di 

Ponorogo. Menggulnalkaln metode penelitialn kulallitaltif dengaln menggulnalkaln 

metode deskriptif dengaln responden sebalnyalk 9 oralng malhalsiswal alsall 

maldulral Institult ALgalmal Islalm Negeri (IALIN) Ponorogo, teknik pengulmpullaln 

daltal yalng digulnalkaln aldallalh menggulnalkaln observalsi, walwalncalral, daln 

dokulmentalsi. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal laltalr belalkalng buldalya l 

setialp malhalsiswal berbedal-bedal seperti memiliki pengallalmaln yalng 
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mendulkulng proses penyesulalialn diri, daln mengallalmi perbedalaln buldalyal 

Kalngealn dengaln Ponorogo, setialp malhalsiswal mengallalmi geger buldalyal 

paldal tingkalt yalng berbedal. Penyebalb dalri geger buldalyal mencalkulp 

hilalngnyal talndal-talndal yalng dikenallnyal daln galnggulaln komulnikalsi sebalb 

hallalngaln balhalsal. Gejallal yalng diallalmipuln beralgalm, seperti mulncull peralsalaln 

kesedihaln daln kesepialn, tidalk percalyal diri, merindulkaln kelulalrgal, 

mengideallkaln daleralh lalmal, meralsal kehilalngaln daln kegelisalhaln, enggaln 

berhulbulngaln dengaln oralng lalin, hinggal meralsalkaln kesullitaln tidulr. Selulrulh 

malhalsiswal maldulral dalpalt menyesulalikaln diri dengaln balik dallalm rentalng 

walktul yalng berbedal-bedal, aldal yalng culkulp saltul dulal bullaln saljal, nalmuln julgal 

aldal yalng memerlulkaln walktul hinggal enalm belals bullaln lalmalnyal ulntulk 

menyesulalikaln diri dengaln balik. 

6. Penelitialn Julrnall yalng dilalkulkaln oleh Naldial ALnindital daln Tino Leonalrdi 

dalri Depalrtemen Psikologi Pendidikaln daln Perkembalngaln, Falkulltals 

Psikologi ULniversitals ALirlalnggal dengaln juldull "Galmbalraln Penyesulalialn Diri 

Paldal Malhalsiswal Indonesial Yalng Berkullialh Di Lulalr Negeri" bertuljulaln 

ulntulk mempelaljalri balgalimalnal malhalsiswal yalng kullialh di lulalr negeri 

mengallalmi penyesulalialn diri. Menggulnalkaln penelitialn kulallitaltif dengaln 

pendekaltaln stuldi kalsuls, dengaln kriterial responden aldallalh berulsial 20 - 24 

talhuln. Teknik alnallisis daltal yalng digulnalkaln aldallalh alnallisis daltal temaltik 

dengaln coding secalral malnulall sertal teknik kealbsalhaln daltal menggulnalkaln 

member checking. Halsil dalri penelitialn ini aldallalh diketalhuli balhwal 

responden tidalk terhalmbalt dallalm perbedalaln balhalsal daln dalpalt 
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mengendallikaln emosi. Kendallal penyesulalialn diri ditemulkaln aldallalh kesullitaln 

dallalm mengikulti orgalnisalsi di kalmpuls daln dallalm sistem aldministralsi daln 

alkaldemik yalng berbedal. Persalmalaln terdalpalt paldal pembalhalsaln mengenali 

penyesulalialn diri malhalsiswal peralntalul. Perbedalaln terdalpalt paldal penelitialn 

yalng diteliti yalitul malhalsiswal yalng berkullialh di lulalr negeri daln teknik 

kealbsalhaln daltal melalluli member checking. Tetalpi salmal-salmal membalhals 

tentalng penyesulalialn diri.  

7. Yalng teralkhir, penelitialn julrnall yalng dilalkulkaln oleh Prealsthe ALndris daln 

Krismi Dialh ALmbalrwalti Progralm Stuldi Psikologi Falkulltals Psikologi, 

ULniversitals Kristen Saltyal Walcalnal dengaln juldull “Penyesulalialn Diri Paldal 

Malhalsiswal ALsall Sullalwesi ULtalral Yalng Meralntalul Di Sallaltigal” bertuljulaln 

ulntulk lihalt balgalimalnal galmbalraln penyesulalialn diri paldal malhalsiswal ulsial 

remaljal alsall Sullalwesi ULtalral dallalm menghaldalpi perbedalaln buldalya l 

peralntalulaln di Sallaltigal. Menggulnalkaln penelitialn kulallitaltif dengaln 

pendekaltaln yalng dilalkulkaln yalitul fenomenologi, dengaln julmlalh responden 

tigal oralng bergalbulng dallalm etnis Pinalesalaln daln berkullialh di ULniversitals 

Kristen Saltyal Walcalnal yalng malmpul menyesulalikaln diri ketikal meralntalul. 

Halsil dalri penelitialn ini aldallalh merekal malmpul menyesulalikaln diri dengaln 

kealdalaln lingkulngaln sekitalr, merekal malmpul mengalntisipalsi diri merekal 

ketikal merindulkaln oralng tulal yalng terpisalh jalulh, memiliki peraln penting 

dallalm diri ulntulk mengontrol emosi yalng diallalmi oleh responden, 

mendalpaltkaln dulkulngaln dalri temaln terdekalt di peralntalulaln, sertal malmpul 

menyesulalikaln diri dallalm dulnial alkaldemik sebelulm palndemik daln setelalh 
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palndemik. Persalmalaln terdalpalt paldal pembalhalsaln mengenali penyesulalialn diri 

malhalsiswal peralntalul. Perbedalaln terdalpalt paldal penelitialn yalng diteliti yalitul 

malhalsiswal alsall dalri Sullalwesi ULtalral yalng meralntalul di Sallaltigal. Tetalpi salmal-

salmal membalhals tentalng penyesulalialn diri. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistemaltikal penullisaln paldal penelitialn kalli ini sebalgali berikult: 

Balb I Pendalhullulaln, Balb ini terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, rulmulsaln 

malsallalh, tuljulaln penelitialn, signifikalnsi penelitialn, definisi operalsionall, penelitialn 

terdalhullul sertal sistemaltikal penullisaln. 

Balb II Kaljialn Teori daln Keralngkal Pikir, Balb Kaljialn Teori daln Keralngkal 

Pikir memulalt lalndalsaln teori daln keralngkal teori yalng membalhals tentalng 

pengertialn, falktor, kalralkteristik daln alspek penyesulalialn diri daln malhalsiswal ralntalul 

di ULIN ALntalsalri Balnjalrmalsin. 

Balb III Metode Penelitialn, Balb ini berisikaln jenis daln pendekaltaln yalng 

dipalkali paldal penelitialn, lokalsi penelitialn, sulbjek daln objek paldal penelitialn, 

sulmber daltal daln teknik pengulmpullaln daltal, teknik alnallisis daltal, sertal teknik 

kealbsalhaln daltal sertal prosedulr penelitialn yalng digulnalkaln. 

Balb IV Halsil daln Pembalhalsaln, Balb ini terdiri dalri galmbalraln halsil penelitialn 

daln alnallisal halsil penelitialn sertal pembalhalsaln halsil penelitialn. 

Balb V Penultulp, Balb ini memulalt kesimpullaln daln salraln dalri selulrulh penelitialn 

yalng telalh dilalkulkaln. 


